KEMAMPUAN PENGELOLAAN KELAS BERDASARKAN

KUALIFIKASI AKADEMIK GURU DI TAMAN KANAK-KANAK

NEGERI 2 BANDAR LAMPUNG by Fitri, Ramadona
 
 
KEMAMPUAN PENGELOLAAN KELAS BERDASARKAN 
KUALIFIKASI AKADEMIK GURU DI TAMAN KANAK-KANAK 




Ditinjau untuk Untuk Melengkapi Tugas- tugas dan Memenuhi  
Syarat-syarat  Guna Memperoleh Sarjana Pendidikan (S.Pd) 






 Fitri Ramadona 
NPM : 1511070172 
 





FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  
RADEN INTAN LAMPUNG 






KEMAMPUAN PENGELOLAAN KELAS BERDASARKAN 
KUALIFIKASI AKADEMIK GURU DI TAMAN KANAK-KANAK 
NEGERI 2 BANDAR LAMPUNG  
 
 
                                                            
                                                          skripsi 
 
 
Ditinjau untuk  Melengkapi Tugas- tugas dan Memenuhi  
Syarat-syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 







Nama  : Fitri Ramadona 
  Npm   : 1511070172 







                         Pembimbing I           : Syafrimen, M.Ed.,Ph. D 
                         Pembimbing II         : Dr. Sovia Mas Ayu, MA 
 
 







FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  
RADEN INTAN LAMPUNG 







      Pengelolaan kelas yaitu kemampuan guru untuk menjaga ketertiban di 
ruang kelas, melibatkan guru dengan siswa dan memperoleh kerja sama 
siswa dengan guru dalam semua kegiatan di dalam kelas. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendreskripsikan tentang  kemampuan pengelolaan kelas 
berdasarkan kualifikasi akademik guru dalam pengelolaan kelas di TK 
Negeri 2 Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif dengan desain penelitian stadi kasus. Teknik 
pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan  dokumen analisis, 
penelitian menggunakan wawancara semi tersetruktur dimana dalam 
pelaksanannya lebih bebas dan terbuka,  empat orang guru sebagai subjek 
dalam penelitian, observasi yakni peneliti melakukan pengamatan melalui 
lembar observasi yang diisi dengan check list, dokumen analisis yakni 
penelitian mengumpulkan rencana kerja harian,ijazah guru. Data analisis 
secara kualitatif menggunakan cara reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Pengecekan data di lakukan dengan trigulasi data. 
Hasil penelitian menunjukan  bahwa kemampuan guru dalam pengelolaaan 
kelas berdasarkan kualifikasi akademik guru di TK Negeri 2 Bandar 
Lampung yakni hasil penelitian bahwa pendidik mampu mencapai tujuan 
pembelajaran di dalam kelas seperti memberikan pujian dan motivasi 
kepada perserta didik, pendidik juga mampu untuk membiasakan perserta 
didik untuk disiplin seperti menatan peraturan di dalam kelas yang telah di 
berikan pendidik, serta pendidik  memiliki sikap komunikasi interpersonal 
antara siswa dengan pendidik dan pendidik juga menata sarana dan 
prasarana di dalam kelas. 
 
 













                           
       
Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang 
telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan 
kepadanya ilmu dari sisi Kami.
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 BAB 1  
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul  
     Sebelum penulis menguraikan lebih jauh, perlu penulis jelaskan istilah yang 
terdapat dalam judul skripsi, agar tidak menimbulkan kesalah pahaman dalam 
membaca. Adapun judulnya adalah Kemampuan Pengelolaan Kelas 
Berdasarkan Kualifikasi Akademik Guru di Taman Kanak-Kanak Negeri 2 
Bandar Lampung.  
1. Pengelolaan kelas 
Pengelolaan kelas adalah kemampuan guru untuk menjaga ketertiban di 
ruang kelas, melibatkan guru dengan siswa dan memperoleh kerjasama 
siswa dengan guru dalam semua kegiatan di dalam kelas. 
2. Kualifikasi akademik guru 
Kualifikasi akademik guru terlihat dari kemampuan guru dalam 
memahami masalah ketika mengaitkan dengan pengelolaan kelas. Upaya  
keberhasilan dalam meningkatkan kualitas pendidik dengan standar 
kualifikasi akademik sesuai dengan bidang studi pendidik. Serta dapat juga 
di buktikan melalaui ijazah dan sertifikat yang dimiliki oleh guru yang 
bersangkutan 
3. Anak usia dini 
     Anak usia dini merupakan salah satu upaya untuk merangsang berbagai 
potensi yang dimiliki anak supaya dapat berkembang dengan optimal. 
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Oleh karena itu guru sebaiknya mendidik anak usia dini sesuai dengan 
umur dan dan perkembangan anak tersebut. 
4. Taman kanak-kanak Bandar Lampung. 
      Berdasarkan uraian di atas dijelaskan bahwa yang dimaksud dari judul 
skripsi ini adalah sebuah penelitian untuk mengungkapakan secara lebih 
jauh dan mendalam kemampuan pengelolaan kelas berdasarkan kualifikasi 
akademik guru di Taman Kanak-Kanak Negeri 2  Bandar Lampung 
B. Alasan Memilih Judul 
       Adapun alasan penulis memilih judul ini adalah mendeskripsikan 
bagaimana kemampuan pengelolaan kelas berdasarkan kualifikasi akademik 
guru  di TK Negeri 2 Bandar Lampung. 
C. Latar Belakang Masalah 
     Pengelolaan kelas Menurut Suharsimi ialah suatu usaha yang dilaksanakan 
penanggung jawab kegiatan belajar mengajar atau yang membantu dengan 
maksud agar tercapai kondisi optimal sehingga terlaksana kegiatan belajar 
mengajar seperti yang di harapkan.
2
 Dengan demikian pengelolaan kelas 
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya mengatur dan mengarahkan 
proses interaksi antara perserta didik dan pendidik dalam suatu tempat tertentu 
yang digunakan untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Kualifikasi 
akademik yang dipersyaratkan untuk dapat diangkat sebagai guru dalam 
bidang- bidang khusus yang sangat diperlukan tetapi sebelum dikembangkan 
di perguruan tinggi dapat diperoleh melalui uji kelayakan dan kesetaraan. Uji 
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kelayakan dan kesetaraan bagi seseorang yang memiliki keahlian, tanpa ijazah 
dilakukan oleh perguruan tinggi yang berwewenang untuk 
melaksanakannnya.
3
 Oleh karen itu guru yang  profresional wajib memiliki 
kualifikasi akademik karena jika seorang guru telah profresional dan telah 
memiliki kualifikasi akademik maka guru tersebut akan baik dalam mengelola 
kelasnya dan guru tersebut sesuai dengan bidangnya atau jurusannya ketika 
menempuh program sarjananya. 
Allah SWT juga akan mengangkat derat orang yang berilmu dan beriman 
kepadanya.   
 Surat Al-Mujadalah ayat 11  
 
                     
           
Artinya: 
 Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di santaramu 




             Tujuan kualifikasi akademik memiliki peran yang penting karena hal 
tersebut sangat mempengaruhi bagaimana guru melaksanakan tugas sebagai 
pendidik. Jika pendidik tidak mampu melaksanakan tugasnya tersebut dengan 
benar dan baik tentu akan mempengaruhi tujuan pendidik dan masa depan 
                                                 
      
3
Kadim, Supervesi Pembelajaran Dan Pengembangan Kapasitas Guru. ( Bandung: Alfabeta, 
2012), h.89. 
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perserta didik. Kaitan dengan guru Taman kanak-kanak yang perlu digaris 
bawahi adalah adanya perbedaan dalam menyampaikan materi atau mendidik 
anak usia dini. 
Semua kompeten kualifikasi akdemik tersebut berkaitan dengan 
kompetensi profesional dan kemampuan kompetensi profesional ini membantu 
guru dalam pengelolaan kelas. Berdasarkan dari beberapa dasar-dasar teori. 
Pengelolaan kelas yang penulis gabungkan yakni dasar teori dari Menurut 
Wong
5
. Eggen, kauchak, Burden, wollfolk 
6
 
penulis menggunakan point-poit dari beberapa teori yang terjadi dasar dari 
penelitian ini yakni sebagai berikut 
Tabel 1.1 
Indikator pengelolaan kelas TK Negeri 2 Bandar Lampung 
Menurut teori Wong,Eggen, kauchak, Burden, wollfolk 
 
No Pengelolaan kelas Deskripsi 
(Ciri-ciri) 
1 Memberikan pujian dan motivasi 
serta membantu siswa mencapai 
tujuan pembelajaran 
- Guru membangkitkan minat siswa 
- Guru menciptakan suasana yang 
menyenangkan 
 
2 Kemampuan guru dalam menguasai 
disiplin dalam pengelolaan kelas 
- Guru membuat peraturan didalam 
kelas seperti perseta didik menyusun 
permainannya sediri 
3 Membina komunikasi interpersonal 
yang baik antara siswa dengan guru 
- Percakapan antara guru dan perserta 
didik seperti menyanyakan kabar, dan 
menanyakan kembali pembelajaran di 
hari sebelumnya 
4 Penataan sarana dan prasarana - Penataan sarana dan prasarana di 
dalam kelas 
 
                                                 
5
Cobbold, C., & Boateng “How confident are kindergarten teachers in their ability to 
keep order in the classroom? A study of teacher efficacy in classroom management‟‟.Journal of 
Education and Practice, 7(36), 181-190. 
6
Zulfitrah, Nurhafizah, “Analisis Profesionalisme Guru Anak Usia Dini Dalam 
Manajemen Pengelolaan Kelas di TK Sabbihisma Padang”  Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 3 
No. 2 (Tahun 2019), h. 730-738 
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Sumber; Wong,Eggen, kauchak, Burden, wollfolk 
   
       Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, sertifikat pendidik, sehat 
jasmanai dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidik nasional.  
         Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya tentang hubungan antara 
kualifikasi akademik guru dengan pengelolaan kelas di taman kanak-kanak 
sekecamatan yang di lakukan oleh Sri Lestari bahwa kenyataannya adanya 
sebagian besar guru TK di wilayah kecamatan Gemolong yang mempunyai 
kualifikasi akademik dengan ditunjukan ijazah S1, mempunyai sertifikat lulus 
PPG dan pengalaman mengajar yang lama, maka kemapuan guru di TK di 
kecamatan Gomolong dalam kegiatan mengelola kelas juga baik. Kenyataan ini 
membuktikan bahwa apa bila seorang guru TK mempunyai latar belakang 
pendidikan S1, suda mengikuti pelatihan dan pengalaman mengajar yang sudah 
lama akan membawa pengaruh terhadap mengelola lingkungan kelas untuk 
pembelajaran
7
. Penelitian relevan juga di lakukan oleh Shollah Mustifa Dianti. 
Hubungan kualifikasi akademik guru dengan manajemen kesiswaan di 
RA/TK/PAUD sekecamatan Bandar Huluan Kabupaten Simalungun 
menyatakan  hubungan yang signifikan antara kualifikasi akademik guru 
terhadap manajemen siswa, hungan positif di artikan bahwa semakin tinggi 
kualifikasi akademik guru maka akan semakin bagus menajem kesiswaanya
8
. 
                                                 
7
Sri Lestari”,Hubungan antara kualifikasi akademik guru dengan pengelolaan kelas di 
Taman Kanak-kanak Se-Kecamatan Gemolong”, Seminar Nasional pendidikan dan saintek PG-
PAUD FKIP, Universitas Muhammadiyah Surakarta (2016), h.1082 
8
Shollah mustifa dianti,” Hubungan Kualifikasi Akademik Gurur Dengan Manajemen 
Kesiswaan di Ra/Tk/Paud Se-Kecamatan Bandar Huluan Kabupaten Simalungun”, Jurnal 
Raudhah PG-PIAUD Uin Sumatera Utara, Vol.06(02), Juli-Desember 2018 h.7 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya di lakukan juga oleh Nofialia Cikita 
bahwasanya  kualifikasi akademik memiliki peran penting dari pada guru 
karena hal tersebut mempengaruhi  bagaimana guru melaksanakan tugas 
sebagai pendidik. Jika pendidiknya tidak mampu melaksanakan tugasnya 




          Berdasarkan hasil observasi yang dilakuakan di taman kanak-kanak terlihat 
dari latar belakang pendidikan guru di taman kanak-kanak Negeri 2 Bandar 
Lampung beragam macam latar belakang pendidikan atau kualifikasi 
akademiknya ada yang lulusan S1 sesuai dengan jurusan taman kanak-kanak 
dan  ada juga yang bukan lulusan S1 sesuai dengan jurusanya . Data tersebut di 
peroleh dari kepala sekolah taman kanak-kanak melihat dari profil guru. Dalam 
menikangkatkan kualifikasi atau latar belakang pendidikan guru tidak hanya 
belihat dari jenjang pendidikan dan gelar sarjananya melainkan juga 
meningkatkan wawasan ,pengetahuan dan pengalaman guru serta guru harus 
profesional agar guru yang bersangkutan bisa mengelola kelasnya dengan baik 
dan kondusip.Berdasarkaan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian ini berjudul „‟kemampuan pengelolaan kelas berdasarkan 
kuakifikasi akademik guru di TK Negeri 2 bandar lampung „‟. 
D. Fokus penelitian  
      Fokus penelitian yang akan di lakukan peneliti ini di ambil dari poin-poin 
dari beberapa teori yang telah di gabungkan sehingga menjadi dasar penelitian 
                                                 
9
Nofalia Putri Cikita, “Studi Kualifikasi Akademik Guru Taman Kanak-Kanak Se-
Kecamatan Srandakan Kabupaten Bantul „‟, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 8.7(2018),h.3 
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yaitu mengenai pujian dan motivasi dalam mencapai tujuan pembelajaran 
didalam kelas dan disiplin dalam pengelolaan kelas serta berkomunikasi 
interpersonal yang baik antara siswa dengan guru dan penataan sarana dan 
prasarana dalam pengelolaan kelas. 
E. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti dapat merumuskan masalah 
dalam penelitian ini,  Bagaimana kemampuan pengelolaan kelas  berdasarkan 
Kuakifikasi guru di TK Negeri 2  Bandar Lampung? 
F. Tujuan penelitian 
      Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis paparkan di atas, maka 
tujuan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan pengelolaan 
kelas berdasarkan kualifikasi akademik guru dalam pengelolaan kelas di TK 
Negeri 2 Bandar Lampung.  
G. SignifikasI Penelitian 
      Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ada dua hal yang 
ingin dijadikan manfaat beberapa pihak terkait: 
1. Manfaat secara teoritis yang memberikan informasi dan wawasan untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan serta hasil penelitian ini dapat 
bermanfaat untuk kemampuan pengelolaan kelas berdasarkan kualifikasi 
akademik guru di Taman Kank-Kanak Negeri 2 Bandar Lampung.  
2. Manfaat secara praktis, penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat, 




a. Manfaat bagi peneliti 
     Sebagai tambahan ilmu dan pengalaman dalam penelitian ini dan 
serta berbagi pengalaman penulis dalam pengelolaan kelas untuk anak 
usia dini dengan kualifikasi yang telah di miliki seorang guru. 
b. Manfaat bagi guru 
     Bagi pengelola Taman Kanak-Kanak dalam proses dan hasil 
penelitian ini dijadikan bahan masukan untuk guru dalam pengelolaan 
kelasnya yang efektif serta menambah dan mengembangkan 
kemampuan guru dalam mengelola kelas dengan baik.  
H. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
      Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. 
Menurut Bogdan Biklen, penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif seperti ucapan atau perilaku orang yang 
dinarasikan dengan kata-kata.
10
dapat disimpulkan bahwa proses 
pengambilan data yang akurat dari peristiwa yang terjadi di dalam 
kehidupan nyata.  
2. Desain Penelitian 
     Desain penelitian ini yang di gunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
pendekatan studi kasus. John Creswell mengatakan dalam studi kasus 
peneliti menggembangkan analisis mendalam atas suatu kasus, program, 
peristiwa, aktivitas, proses terhadap suatu individu atau lebih. Kasus 
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dibatasi oleh waktu dan aktivitapeneliti mengumpulkan informasi secara 
lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data 
berdasarkan waktu yang telah di tetapkan.
11
 
  Studi kasus kualitatif ini adalah pendekatan untuk penelitian yang 
memfasilitasi eksplorasi suatu fenomena dalam konteksnya menggunakan 
beberapa sumber data. Ini memastikan bahwa malah tidak dieksolorasi 
untuk beberapa aspek dari fenomena untuk di pahami.
12
 
3. Partisipan dan Tempat Penelitian 
          Subjek penelitian merupakan subjek yang akan dituju oleh peneliti 
untuk di teliti yang di maksud yaitu orang, tempat atau benda yang akan di 
amati dalam rangka sebagai pusat sasaran penelitian, subjek penelitian yang 
di maksud dalam penelitian ini adalah pendidik TK Negeri 2 Bandar 
Lampung yang berjumlah 4 orang. Sedangkan objek pada penelitian ini 
adalah masalah yang akan diteliti yaitu kemampuan pengelolaan kelas 
berdasarkan kualifikasi akademik guru  di TK Negeri 2 Bandar Lampung. 
Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2019.  
4. Prosedur Pengumpulan Data 
      Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian yang sedang di lakukan untuk mendapatkan hasil yang optimal, 
Karena tujuan utama peneliti untuk mendaptkan data. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
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a. Wawancara (interview) 
Wawancara merupakan sebuah dialog yang akan dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara
13
 yaitu 
pendidik di TK Negeri 2 Bandar Lampung 
1. Wawancara terstruktur (structured interview) 
    Wawancara tersentruktur ini digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data, bila peneliti atau pengumpul dat telah mengetahui data telah 
mengetahui dengan pasti tentang informasi yang yang akan di peroleh. 
Maka dari itu dalam melaksanakan wawancar, pengumpulan data telah 
menyiapkan intrumen penelitian berupa pertanyaan –pertanyaan tertulis  
yang alternative yang jawabannyapun telah disiapkan.
14
 
2. Wawancara semiterstruktur (semistructure interview) 
     Wawancara  ini termasuk dalam kategori indeth interview dimana 
dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 
terstruktur. Tujuan dari wawancara ini ialah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, didama pihak di ajak wawancara 
dimintak pendapat dan ide-ide. Dalam melakukan proses wawancara ini 
peneliti mendengarkan dengan teliti dan mencatat informasi yang 
didapatkan. 
3. Wawancara tak berstuktur (unstructured interview) 
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     Wawancara tidak tersetruktur adalah wawancara yang bebas dimana 
penelitian tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data. Pedoman 




      Berdasarkan jenis wawancara yang telah di jelaskan maka peneliti 
menggunakan jenis wawancara semitersetruktur, yang akan di 
wawancarai oleh peneliti adalah pendidik di TK Negeri 2 Bandar 
Lampung. Artinya wawancara semitersetruktur ini peneliti mengajukan 
beberapa pertanyaan secara lebih bebas dan terbuka, tampa kaitan oleh 
susunanan pertanyaan yang telah disiapkan susunan pertanyaan yang 
dipersiapkan sebelumnya. 
b. Observasi (pengamatan) 
         Metode observasi merupakan observasi yang di dalamnya peneliti 
langsung tururn ke lapangan untuk mengamatai dan kegiatan individu di 
lokasi penelitian. Dalam pengamatan ini peneliti mencatat dengan cara 
tersetruktur maupun semi struktur (misalnya dengan mengajukan 
sejumlah pertanyaan yang memang di ketahui oleh peneliti aktivitas-
aktivitas dalam likasi penelitian. Beberpa pendekatan pengumpulan data 
kualitatif pada observasi 
a). Mengumpulkan data lapangan dengan data lapangan dengan berperan 
sebagai partisipan 





b). Mengumpulkan data lapangan dengan berperan sebagai obsevasi 
c). Mengumpulkan data dengan lebih banyak berperan sebagai partisipan  
d). Mengumpulkan data di lapangan dengan berperan sebagai orang luar 
(outsider) terlebih dahulu, kemudian mulai masuk dalam setting 
peneliti sebagai (insider )orang dalam 
      Dengan demikian observasi merupakan pengumpulan data  melalui 
pengamatan di lapangan secara langsung terhadap objek yang akan di 
teliti. Jenis observasi yang di terapkan adalah observasi partisipan yaitu 
peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati 
atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 
      Adapun hal-hal yang akan di observasi bagaimana kemampuan 
pengelolaan kelas berdasarkan kualifikasi akademik guru di TK Negeri 
2 Bandar Lampung dalam penelitian ini  di ambil dari poin-poit 
beberapa teori yang di gabungkan sehingga menjadi dasar penelitian. 
Pengamatan ini dilakukan dengan lembaran observasi yang di isi dengan 
tanda  chek list(   pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan di 
lapangan. 
     Lembaran obsevasi ini di jadikan pedoman  oleh peneliti agar saat 
melakukan observasi lebih terarah, tersetruktur sehingga hasil data yang 
telah didapatkan mudah untuk di olah. 
c.   Dokumen analisis 
                     Dokumen analisis merupakan salah satu teknik pengumpulan data 
dalam melakukan penelitian, maksudnya adalah pengembilan data 
13 
 
melalui dokumen tertulis maupun elektronik dari tempat penelitian. 
Adapun dokumen analisis yang di gunakan penulis dalam melakukan 
penelitian ini adalah RPPH ( Rancangan kegiatan pembelajaran harian). 
Rancangan pelaksanaan mingguan, program semester, dan juga foto-
foto proses pembelajaran di kalas yang di ambil oleh peneliti yang 
sekiranya dapat mendukung dan memperkuat dat-data yang diperoleh 
sehingga mempermudah peneliti. 
5. Prosedur Analisis Data 
      
    Setelah selesai semua selesai dalam pengumpulan data maka data yang 
sudah di kumpul dilakukan data analisis dengan menggunakan analisis data 
menurut: 
      Mila dan Huber yang mana analisis ini dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis 
data ini yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok memfokuskan untuk 
mencari hal- hal yang penting untuk mencari tema dan pola ( data 
reduction), kemudian data di sajikan dalaam sebuah pola yang sesuai 
dengan kajian( data display) dan setelah itu di tarik sebuah kesimpolan yang 
menghasilkan hipotesis dan deskripsi atau gambaran suatu objek yang 




     Menurut  pupuh dalam pelaksanaan analiss pada penelitian kualitatif 
dapat dilakukan pada saat masih di lapangan atau  setelah data terkumpul. 
Adapun analisis setelah data terkumpul dilakukan dalam upayah 
menyususun temuan peneliti secara umum
17
. 
Analisis data menempuh 3 langkah yaitu 
a. Reduksi Data ( Data Reduction)  
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 Reduksi data adalah proses memilih menyerhanakan. 
Memfokuskan mengabstraksi dan mengubah data kasar data yang yang 
diperoleh di lapangan memang cukup banyak untuk itu perlu dicatat dan 
teliti, maka peneliti harus segerah melakuakan analisis data melalaui 
reduksi data yang berarti merangkum data.
18
 Data yang di anggap relevan 
dan penting yang berkaiatan dengan kualifikasi akademik guru dan 
pengelolaan kelas di TK Negeri 2 Bandar Lampung. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
 Suatu cara merangkai data dalam suatu organisasi yang memudahkan 
untuk pembuatan kesimpulan atau tindakan yang diusulkan. Dalam 
penelitian kualitatif penyajian data ini dapat dilakukan dam bentuk tabel, 
grafik, flip, chart,pictogram dan sejenisnya 
19
 data yang telah diperoleh 
dianalisis dan di sajikan dan bentuk CW (catatan awawancara, CL 
(catatan lapangan), dan CD ( catatan dekomentasi). 
c. Menarik kesimpulan (verifikasi)  
 Verifikasi adalah penjelasan tentang makna data dalam suatu 
konfigurasi yang secara jelas menujukkan alur kausalnya, sehingga 
dapat diajua proposisi-proposisi yang terkait dengannya.dalam analisis 
data kualitatif menurut Miles dan Huberman dalah penarikan 
kesimpulan verifikasi. Kesimpulan awal yang ditemukan bersifat 
sementara dan akan berubah bilah tiadak di temukan bukti-bukti yang 
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kuat pada tahapan awal, didukung oleh bukti-bukti yang kuat pada tahap 
pengumpulan berikut. 
     Analisis data terakhir ialah data kesimpulan. Dalam penelitian ini 
berarti kesimpulan yang telah di dapatkan merupakan temuan mengenai 
kualifikasi akademik guru dan pengelolaan kelas TK Negeri 2 Bandaar 
Lampung data tersebut telah di peroleh data peneliti yang telah di 
lakukan olah peneliti. 
6. Periksaan Keabsahan Data 
  Validitas dalam kualitatif adalah usaha pemeriksaan terhadap 
akurasi hasil penelitian dengan menerapkan cara menganalisis data dengan 
mengangkat fakta-fakta yang khusus atau peristiwa yang konkret. Analisis 
pendekatan induktif bertitik tolak pada hal yang khusus kemudian ditarik 
kesimpulan yang bersifat umum. 
  Agar hasi peneliti mempertanggung jawabakan maka 
dikembangakan tata cara mempertanggung jawabkan keabsahan hasil 
penelitian, karena sangat tidak mungkin melakukan pengecekan terhadap 
instrument penelitian yang diperankan oleh peneliti itu sendiri, maka yang 
diperiksa adalah keabsahannya.  
  Untuk memeriksa Uji keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan uji kreabilitas, uji kreabilitas data atau kepercayaan terhadap 
hasil penelitian salam penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi. 
Pemeriksaan keabsahan data diterapkan dalam membuktikan hasil 
penelitian dengan kenyataan yang ada dilapangan. Teknik keabsahan data 
16 
 
dalam penelitian ini adalah triangulisasi. Triangulisasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
data itu untuk keperluan pengecekaan atau teknik pemeriksaan data ini 
memanfaatkan sesuatu yang lain unutk keperluan pengecekaan atau 
membandingkan tiagulisasi dengan sumber data.
20
 Dalam penelitian ini 
menggunkan teknik tringulasi sumber yang akan dicapai dengan jalan 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
Triangulasi terdiri dari tiga bagian yaitu: 
1) Triangulasi sumber  
 Triangulasi sumber untuk menguji redibilitas data dilakukan 
dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
Sebagai contoh untuk menguji redibilitas data tentang prilaku guru, 
maka pengumpulan data yang telah diperoleh dapat dilakukan 
keatasnya, sesame guru atau ke murid yang bersangkutan.dari ketiga 
sumber tersebut tidak bias dirata-ratakan seperti dalam penelitian 
kuantitatif, tetapi di deskripsikan di kategorikan mana pandangan yang 
sama mana pandangan yang berbeda dan yang spesifik dari tiga sumber 
diatas data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan 
kesimpulan selanjutnya diminta kesepakatan dengan tiga sumber 
tersebut. 
2) Triangulasi teknik  
                                                 
20




 Trigulasi teknik untuk menguji redibilitas data dilakukan dengan 
mengecek pada sumber yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya 
data yang diperoleh dengan hasil wawancara, lalu dicek debgan 
observasi, dokumen atau kuisioner. Bila dengan teknik penguji 
redibilitas data tersebut menghasilkan sata yang berbeda-beda maka 
peneliti diskusikan lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan 
atau yang lain unmemastikan data mana yang dianggap benar atau 
mungkin semuanya benar karena sudut pandang yang berbeda-beda. 
3) Triagulasi waktu 
 Waktu juga sering mempengaruhi redibilitas data. Data yang 
dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat 
narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data 
yang valid sehingga lebih valid dan kredibel. Untuk itu dalam rata 
pengujian readibilitas data dapat dilakukan dengan pengecekan dengan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi atau teknik dalam waktu situasi 
yang berbeda. 
 Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan 
terus secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian 
datanya dari tim peneliti lain yang diberkan tugas pengumpulan data. 
Berdarsarkan teori diatas peneliti memutuskan untuk menggunakan 





  LANDASAN TEORI  
A. Pengelolaan Kelas Anak Usia Dini 
1. Pengertian Pengelolaan Kelas Anak Usia Dini 
Menurut Wong pengelolaan kelas mengacu pada kemampuan guru untuk 
menjaga ketertiban di ruang kelas, melibatkan siswa belajar dan memperoleh 
kerja sama siswa dalam semua kegiatan di kelas  Dengan kata lain semua yang 
dilakukan guru untuk membuat siswa mencapai pengetahuan dan 
keterampilan.
21
 According to Wong, classroom management refers to the 
teacher's ability to maintain order in the classroom, involve students in 
learning and gain student cooperation in all activities in the classroom.In 
other words, everything the teacher does is to make students achieve 
knowledge and skills. 
      Pengelolaan kelas menurut Eggen dan kauchak, Burden, wollfolk yaitu 
upaya guru menciptakan lingkungan belajar yang sehat dan produktif dimana 
terjadi interaksi sosial yang positif di kelas, anak memiliki motivasi belajar 
yang tinggi, tumbuh tanggung jawab untuk belajar, serta dapat 
memaksimalkan waktu dan kesempataan untuk belajar.
22
 Menurut Etopang 
pengelolaan kelas adalah berbagai kegiatan yang sengaja dilakukan oleh guru 
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dengan tujuan menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi 
terjadinya proses belajar mengajar.
23
 
       Dasar teori pengelolaan kelas Menurut teori Wong, Etopang, Eggen dan 
kauchak, Burden, wollfolk penulis menggunakan poit-poit dari beberapa yang 
menjadikan dasar dari peneliti ini, yaitu sebagai berikut 
a. Memberikan pujian dan motivasi serta membantu siswa untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang menyenangkan 
b. Kemampuan guru dalam menguasai situasi disiplin dalam pengelolaan 
kelas 
c. Membina komunikasi interpersonal yang baik antara siswa dangan guru 
    Menurut Badrudin  yang menyatakan semua pendidik mempunyai 
masalah dalam pengelolaan kelas. Apabila ingin mencapai tujuan 
pembelajaran hendaknya pendidik mampu mengatasi kesalahan-kesalahan 
perilaku secara efektif. Kemampuan tersebut tergantung pada filosofi dan 
pendekatan yang digunakan, termasuk perlu adanya perencanaan 
pengelolaan  kelas yang baik.
24
  Dari permasalahan pengelolaan kelas 
dapat di atasi oleh guru yang yang berkualifikasi pendidikan anak usia dini 
yang dari hasil kinernja pendidik. 
    Menurut Dirjen pendidikan anak usia dini (PAUD) dan Dirjen 
Dikdasmen, pengelolaan kelas adalah segala usaha yang di arahkan untuk 
mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan 
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serta dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik sesuai dengan 
kemampuan.
25
 Maka dari itu penulis menyimpulkan bahwa pengelolaan 
kelas merupakan usaha sadar untuk mengatur kegiatan proses belajar 
mengajar secara baik dan sitematis. 
Guru sebagai tenaga profesional dituntut mampu untuk mengelola 
kelas yaitu meciptakan dan mempertahankan kondisi kelas belajar yag 
optimal. Tindakan yang perlu dilakukan komunkasi dan hubungan 
interpersonal antara guru anak secara timbal balik dan efektif, mengatur 
perlengkapan kelas dan tempat duduk anak serta melakukan perencanaan 
atau persiapan mengajar.
26
 Oleh karena itu pengelolaan kelas PAUD 
merupakan proses perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan yang di 
lakukan oleh guru mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien, 
yang berorentasii pada perkembangann anak.  Secara lebih khusus, 
kegiatan pengelolaan kelas anak usia dini yang dilakukan guru 
hendaknyaa di dasar atas pemahaman terhaadap konsep belajar, dan 
berorentasi pada perkembangaan serta karakteristik anak usia dini. 
Keadaan ini akan memberikan kontribusi bagi anak secara optimal sesuai 
potensi yang dimilikinya.  
 Menurut Hedriani standar dalam pengelolaan kelas yaitu
27
: 
                                                 
25
 Kompri, Menajemen Sekolah Teori & Praktek, ( Alfabeta: 2014), h. 142. 
26
Susanti, “Gambar Pengelolahan Kelas oleh Guru PAUD Se-kecamatan Payung Sekaki 
Kota Pekanbaru." Educhild: Jurnal Pendidikan Sosial Dan Budaya 5.2 (2016)h.141-145. 
 
27
Zulfitrah, nurhafaizah, “ Analisis Profesionalisme Guru Anak Usia Usia Dini Dalam 




a. Penataan sarana dan prasarana ruangan disesuaikan dengan kegiatan 
yang akan di laksanakan.  
b. Pengelompokkan meja dan kursi disesuaikan dengan kebutuhana anak 
sehingga mereka memiliki ruang gerak yang lebih leluasa. Susunan meja 
kursi dapat berubah-ubah pada waktu mengikuti kegiatan, anak tidak 
selalu duduk kursi, tetapi dapat juga duduk dilantai atau karpet.  
c. Dinding dapat digunakan untuk menempel sarana yang dipergunakan 
sebagai sumber belajar dan hasil kegiatan anak tetapi jangan tertalu 
banyak agar tidak menganggu perhatian anak. 
d. Peletakan dan penyimpanan alat bermain diatur sedemikian rupa sesuai 
dengan fungsinya sehingga dapat melatih anak untuk pembiasaan yang 
ingin dicapai seperti kemandirian, tanggung jawab, membuat keputusan, 
kebiasaan mengatur kembali peralatan dan sebagainya.  
e. Alat bermain untuk kegiatan pengaman diatur dalam ruangan, sehingga 
dapat berfungsi apabila diperlukan oleh peserta didik.  
f.  Kelas untuk anak Taman kanak-kanak di rancang menyenangkan. Warna-
warna terang dan riang sangat di sukai anak. Akan tetapi jangan terlalu 
ramai warna karena dapat mengalihkan perhatian anak. 
g. Membinakomunikasi yang baik antara pendidik dan perseta didik. 
h. Cahaya matahari di usahakan dapat masuk dengan baik agar kelas tidak 
gelap. 
i. Memberikan pujian setiap keberhasilan perserta didik 
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     Berdasarkan para pakar di atas   penulis menyimpulkan pengelolaan 
kelas yang efektif untuk anak usia dini adalah terciptanya ruangan kelas 
yang nyaman dan bersih dengan luar kelas yang nyaman maka akan tercipta 
juga ruang pembelajaran yang kondusif, serta terjadinya hubungan baik 
antara pendidik dan perserta didik. 
     Peran guru dalam pengelolaan kelas sangat penting khususnyaa dalam 
menciptakan suasana pembelajaran yang menarik. Karena secara prinsip, 
guru memegang dua tugas sekaligus malah pokok yakni pengajaran dan 
penegelolaan kelas. Tugas sekaligus  masalah pertama kali yakni pengajaran 
dimaksudkan segala usaha membantu perserta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
       Penataan ruangan memperhatikan kebebasan anak bergerak dengan 
memperhatikan:  
a. Kelompok anak usia dini ( bayi, batita atau prasekolah) 
b. Jumlah anak yang akan dilayani, keburuhan gerak setiap anak 3 m
2
 di luar 
yang terpakai loker dan furniture lainnya. 
c. Lamanya anak di layani di lembaga PAUD. 
d. Dapat digunakan di berbagai kegiatan. 
e. Antara ruangkan kegiatan di batasi oleh loker setinggi anak saat berdiri 
agar dapat di observasikan oleh guru secara menyeluruh. 
f. Penataan ruangan memfasilitasi anak bermain sendiri, kelompok kecil, dan 
kelompok besar, aman, bersih, nyaman daan mudah di akses oleh anak 
yang berbutuhan khusus. 
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g. Mudah dikontrol (dapat dipantau secara keseluruhan). 
h. Sentra balok dan sentra main bahan alam berdekataan. 
i. Sentra seni dan sentra main bahan alam berdekatan. 
j. Buku ditempatkan di setiap sentra atau di tempatkan tertentu yang mudah 
dijangkau semua anak. 




l. Sentra disusun lebih fleksibel agar dapat diubah sesuai dengan kebutuhan 
m. Cahaya, sirkulasi udara, sani tari, lantai atau karpet bebas kutu, jamur dan 
debu. 
n. Penggunaan cat tembok dan kayu tidak mudah lintur saat di pegang anak. 
o. Pegangan pintu setinggi jangkauan anak, kecuali pintu pagar setinggi 




1) Ruangan atau tempat yang digunakan untuk pembelajaran harus bisa 
menarik dan mengandung minat anak untuk bermain. 
2) Segala sesuatu dan setiap tempat harus mengandung unsur pendidikan. 
Dari warna, cahaya, tanaman, kamar mandi, dapur, pintu gerbang dan 
penataan bahan bermain ditata dengan nilai keindahan 
3) Aman, nyaman, sehat dan bebas dari benda-benda yang dapat melukai 
anak serta binatang-binatang kecil yang berbisa. 
                                                 
28
Harris Iskandar,  Pedoman Perencanaan Pengelolahan kelas Pendidikan Anak Usia 
Dini, (Jakarta : Direktor jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat Direktor 





4) Menekankan pada berbagi macam media termasuk bahan-bahan alam, 
bahan daur ulang. Bahan main disimpan didalam tempat yang mudah 
digunakan disimpan kembali oleh anak. 
     Penulis menyimpulkan bahwa lingkungan belajar anak usia dini ditata 
dengan rapi dan menarik mungkin untuk anak usia dini serta pemilihan 
warna cat dinding yang cerah dan hasil kerja anak tersusun dengan rapi 
diruangan kelas serta media pembelajaran dan bahannya di letakkan di 
tempat yang sesuai dengan ukuran anak usia dini. Penyesuaian yang 
jelaskan agar anak usia dini nyaman untuk mengambil medianya sendiri 
dan terhindar dari kecelakan.  
2. Tujuan dan Fungsi Pengelolaan Kelas Anak Usia Dini 
     Pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran sangat penting untuk  
dilakukan, lebih- lebih untuk  pendidikan anak usia dini. Hal ini di lakukan 
agar pembelajaran berlangsung dengan baik. Tujuan pengelolaan kelas yang 
baik adalah sebagai berikut: 
a. Mendorong siswa mengembangkan tingka lakunya sesuai dengan tujuan 
pembelajaraan 
b. Membantu siswa menghentikan tingka lakunya yang menyimpang dari 
tujuan pembelajran. 
c. Mengendalikan siswa dengan sarana pembelajaran dalam suasana 
pembelajaran yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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d. Membina hubungan interpersonal yang baik antara guru dengan siswa 
daan siswa dengan siswa sehingga kegiatan  pembelajaran menjadi 
efektif. 
      Adapun fungsi-fungsi pengelolaan kelas sebagai berikut:
30
 
1) Perencanaan (Planning) 
     Menurut Hani Handoko perencanaan pembelajarana adalah pilihan 
atau penetapan tujuan organisasi dan penentuan strategi, kebijaksanaan, 
proyek, program, metode, sistem, anggaran dan standar yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Artinya penting perencanaan 
terutama untuk memberikan kejelasan arah bagi setiap kegiatan- 
kegiatan sehingga kegiataan dapat di usahakan dan dilaksanakan sebaik 
mungkin. 
2) Pengorganisasian (organizing) 
     Geoge Terry mengemukakan bahwa perorganisasian adalah efektif 
antara orang-orang sehingga mereka dapat berkerja sama secara efisien 
dan memperoleh keputusan pribadi dalam melaksanakan tugas- tugas 
tertentu, dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau 
sasaran tertentu. Pengorganisasian dapat diartikan pengaturan ruang 
belajar yang disesuaikan dengan bentuk layanan, jumlah anak, dan 
kelompok usia yang dilayanni. Pengorganisasian ruangan belajar 
memperhatikan hal sebagai berikut.
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a) Jumlah anak 
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Idelnya setiap anak membutuhkan ruangan bergerak di dalam 
ruangan 3m
2 
. Namun ruangan belajar dalam bukan satu-satunya 
tempat belajar anak, Jika satuan PAUD tersebut memiliki ruangan 
belajar yang cukup luas satuan PAUD dapat menambahkan jumlah 
anak- anak yang dapat dilayani disatuan PAUD tersebut. Sebaiknya 
ruangan belajar tidak disekat permanen dan setiap rungan hanya di 
pergunakan oleh satu kelompok anak. Ruangan belajar yang bersifat 
bergerak (moving class) menjadikan solusi bagi jumlah ruangan 
terbatas dengan jumlah anak didik yang banyak. jangan sekali-sekali 
memaksakan semua anak masuk ke dalam ruangan yang terbatas. 
b) Kelompok usia anak 
Kelompok usia anak mempengaruhi penataan ruangan dan jumlah 
anak yang dapat diterima disatuan PAUD. Semakin muda anak yang 
di layani, semakin luas pula keperluannya untuk bergerak. 
Disamping itu semakin muda usia anak maka rombongan belajar 
semakin kecil.  
3) Pelaksana (Actuating) 
Kegiatan pelaksana yaitu usaha menggerakkan anggota-anggota 
anggota kelompok agar mereka berkeinginan dan berusaha untuk 
mencapai sasaran tertentu yang di tentukan. Dengan kata lain untuk 
mewujudkan perencanaan menjadi kenyataan. 
a) Pengawasan (controling) 
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Pengawasan ialah suatu kegiatan yang berusaha untuk 
mengendalikan agar pelaksanaan dapat berjalan sesuai dengan 
rencana dan memastikan apakah tujuan tercapai dengan optimal. 
3. Prinsip- Prinsip Pengelolaan Kelas Anak Usia Dini 
    Pengelolaan pembelajaran yang baik harus dikembangkan berdasarkan 
prinsip- prinsip mengajar. Ia harus mempertibangkan segi dan strategi 
pembelajaran, dirancangan secara sistematis yang menyangkut masalah 
interaksi pembelajaran, pengelolaan kelas, pemanfaatan sumber belajar 
(pengajaran) maupun evaluasi pembelajaran.
32
 Dengan demikian 
pengelolaan kelas yang efektif adalah syarat bagi pembelajaran yang efektif. 
Prinsip- prinsip pengelolaan kelas dapat dipergunakan dalam rangka 
memperkecil masalah gangguan dalam pengelolaan kelas.  Prinsip- prinsip 
pengelolaan kelas yaitu 
a. Kurangi kepadatan pada daerah lalu lalang anak-anak beraktifitas. 
Daerah yang sering dilewati oleh anak-anak seperti meja guru, bangku 
anak, area belajar kelompok, loker anak, dan lain lain. Pisahkan area – 
area yang sering dilewati oleh anak-anak dan pastikan mudah di akses 
oleh anak. 
b. Posisi guru dapat dengan muda melihat semua siswa. Tujuan utama dari 
manajemen kelas adalah guru mampu mengontrol dan mengawasi semua 
anak dengan cermat di dalam kelas. 





c. Materi pembelajaran dan perlengkapan anak harus mudah diakses agar 
dapat meminimalisir waktu persiapan dan kerapian, serta mengurangi 
keterlambatan dan gangguan dalam beraktivitas. 
d. Semua anak harus duduk pada tempatnya dan dapat melihat seluruh 
ruangan dengan mudah. Dengan kata lain dalam pembelajaran 
berlangsung pastikan tidak ada satupun anak yang terhalangi dalam 
mengikuti pembelajaran . 
e. Menata sarana dan prasarana di dalam ruangan harus disesuaikan dengan 
kegiatan yang akan dilaksanakan. Mengelola meja dan kursi anak harus 
bersifat fleksibel dan berubah – ubah sesuai dengan kebutuhan anak. 
Desain meja dan kursi harus membuat ruang gerak anak lebih bebas. 
Anak – anak juga tidak selalu duduk di kursi, namun anak juga dapat 
duduk di tikar atau karpet. 
f. Dinding kelas dapat dimanfaatkan untuk ditempelkan beberapa sumber 
belajar dan hasil kerja anak. Penempelan hiasan atau sumber belajar 
janganlah terlalu banyak agar tidak mengganggu atau mengalihkan 
perhatian anak. 
g. Peletakan alat permainan edukatif atau alat peraga haruslah diletakkan 
sedemikian rupa sesuai dengan fungsinya, agar anak dapat bertanggung 
jawab, mandiri, dapat mengambil keputusan, dan mengatur peralatan 
mereka untuk dikembalikan pada tempatnya. 
h. Alat bermain untuk kegiatan pengaman diletakkan di dalam kelas 
sehingga berfungsi apabila diperlukan oleh anak-anak. 
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i. Suasana kelas yang hangat dan penuh semangat.Penggunaan media dan 
alat permainan edukatif yang menantang agar dapat meningkatkan gaira 
belajar anak. 
j. Penggunaan media, gaya mengajar, dan pola interaksi guru yang 
bervariasi serta berinovasi 
k. Guru yang kreatif dalam mengubah strategi apabila suasana kelas      
berubah menjadi  menyenangkan. 
l. Menekankan pada hal-hal yang bersifat positif, dan menghindari berpusat 
perhatian kepada anak tentang ha-hal yang bersifat negatif. 
m. Mendorong anak untuk mengembangkan disiplin diri sendiri dengan 
memberi contoh dalam pebuatan guru sehari-hari.
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Adapun keberhasilan dalam pengelolaan kelas menurut Alam S adalah 
sebagai berikut : 
a. Terciptanya suasana atau kondisi belajar mengajar yang kondusif 
seperti tertib, lancar, berdisiplin dan bergaira. 
b. Terjadinya hubungan interpersonal yang baik antara guru  dengan 
siswa dan antara siswa dengan siswa lainnya.
34
 
4. Pengatur Alat atau Sumber Belajar 
     Pengaturan alat atau sumber belajar didalam ruangan  atau kelas model ini 
sesuai dengan model pembelajaran, yaitu; 
a. Pembelajaran kelompok dengan kegiatan pangamanan 
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     Kegiatan yang di maksud agar anak yang telah menyelesaikan 
tugasnya terlebih dahulu diperolehkan main dengan kegiatan pengaman 
agar tidak mengganggu temannya yang belum selesai dengan tugasnya. 
Alat bermain pada kegiatan pengamanan bisa berupa balok-balok 
bangunan, mainan konstruksi, macam-macam kendaraan, kotak manara, 
alat pertukangan, puzzle, permainan pola dan masih banyak permainan 
lainnya. 
1) Pengaturan sumber belajar 
Untuk sumber belajara yang akan digunakan dalam pembelajaran 
harian disesuaikan dengan perencanaan yang telah dibuat dalam RKH 
dan disiapkan sebelum pembelajaran berlangsung.
35
 Contoh desain 
pengorganisasian ruang kelas; 
a) Model pembelajaran kelompok dengan kegiatana pengaman 
Model ini dikembangakan oleh Highscope di Amerika Serikat 
dandikenalkan di Indonesia oleh Childen Resources International. 
Disetiap area menggunakan alat dan bahan yang berbeda. Semua 
anak dapat memilih area mana yang dia sukai dengan mintanya. 
Untuk semua area difasilitasi oleh seorang guru. Guru mengawasi 
anak-anak yang bermaian disemua area yang dibukanya. Dimana 
model pembelajaran ini dengan kegiatan kelompok yang anak usia 
dini memilih kelompoknya sendiri yang dia inginkan. 
b) Model pembelajaran berdasarkan minat 
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Model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada 
pendidikan anak usia dini untuk lebih dekat dengan kehidupan 
sehari-hari. Model ini bersumber pada teori pendidikan dan 
perkembangan mentessori.
36
 Di model pembelajaran ini anak 
memilih sendiri berdasarkan minat anak tersebut ketika anak usia 
dini memilih di area drama makan anak tersebut bermain drama, 
ketika anak usia dini berada di area membaca dan menulis maka 
anak usia dini tersebut di wajibkan untuk membaca dan menulis 
dan seterusnya ketika anak usia dini berada di area yang dia 
inginkan. 
c) Model pembelajaran sentra 
      Model yang dikembangakn creative curiculun mengelola 
kegiatan pembelajaran yang seimbang antara bimbingaan guru 
dengan insiatif anak. Model ini dikenal di Indonesia oleh Dr. 
Pamela Phelp dari CCCRT Florida.  Bermaian dipadang sebagai 
kerja otak sehingga anak memberikan kesempatan untuk mulai dari 
mengembangakan ide hingga tuntas menyelesaikan hasil karyanya. 
Dukungan guru menfasilitasi anak mengembangakan kecakapan 
berpikir aktif anak dan anak diberikan keluasan untuk melakukan 
berbagai kegiatan dan untuk mendapatkan pengalaman dunia di 
sekelilingnya.  
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Dalam model area semua anak bebas memilih bermain yang 
siapkan adalam satu sentra. Didalam sentra dilengkapi dengan 3 
jenis kegiatan bermain yaitu bermain sensorimotorik, main peran, 
dan main pembangunan. Keregamaan main atau disebut juga 
densitas main fasilitasi untuk dapat memilih maianan sesuai 
dengan minatnya.
37
 Oleh karena itu penulis menyimpukan bahwa 
ruang kelas tempat anak usia dini hurus efektif dan harus di 
tentukan model pembelajannya serta area permainan anaknya dan 
tempat duduk anak usia dini yang luas. Seperti yang telah di desain 
di atas model pembelajaran anak usia dini yang dimana anak 
tersebut memilih area apa yang diinginkan sesuai minat dan 
keinginan anak tersebut. 
5. Kondisi Fisik Kelas 
     Lingkungan fisik akan sangat berpengaruh dalam kegiatan proses 
belajar mengajar di dalam kelas. Lingkungan fisik yang baik dan efektif 
akan mampu meningkatkan intensitas dalam proses pembelajaran dan 
memberikan pengaruh positif terhadap pencapaian tujuan pengajaran. 
Lingkungan fisik tersebut meliputi hal – hal yang ada di bawah ini.
38
 
a. Ruang Kelas Tempat Berlangsungnya Proses Belajar Mengajar 
Ruang kelas yang dipilih haruslah luas dan semua dapat bergerak 
dengan bebas. Diharapkan saat semua anak dan guru di dalam kelas 
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tidak berdesak-desakan dan saling mengganggu dalam aktivitas 
pembelajaran. Besar kecilnya suatu ruangan tergantung pada dua hal 
yaitu jenis kegiatan dan jumlah anak di dalam kelas. Jenis kegiatan 
yang dipilih seperti banyaknya kegiatan di dalam kelas atau kegiatan 
di luar kelas. Sedangkan, jumlah anak di dalam kelas harus 
disesuaikan dengan kegiata-kegiatan yang akan dipilih oleh guru 
berupa kegiatan klasikal atau kegiatan kelompok. Kegiatan klasikal 
umumnya lebih membutuhkan ruang kelas rata- rata lebih kecil 
perorang apabila dibandingkan dengan kebutuhan ruangan untuk 
kegiatan kelompok. 
b. Pengaturan Tempat Duduk 
     Dalam pengaturan tempat duduk hal yang terpenting adanya tatap 
muka antara anak dengan guru di dalam kelas. Melalui tatap muka 
tersebut guru mampu mengontrol dan mengawasi setiap perilaku dan 
tingkah laku anak-anak didalam kelas . 
B. Kualifikasi Akademik Guru TK  
1.Pengertian Kualifikasi Akademik Guru 
     Menurut Suprihati Ningrum kualifikasi akademik adalah tingkat 
pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang 
dibuktikan dengan ijazah dan atau sertifikat keahlian.
39
. Menurut Mansur 
mulich kualifikasi akademik yaitu pendidikan formal yang telah dicapai guru 
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baik pendidikan gelar seperti S1, S2 atau S3 maupun nongelar D4 atau post 
gradute diploma. Kualifikasi akademik dapat dipandang sebagai pekerjaan 
yang membutuhakan kemampuan yang dimiliki. Kualifikasi guru sesuai pada 




Menurut Hatib kualifiakasi akademik memiliki pengaruh terhadap 
kemampuan mengajar yang di miliki oleh guru taman kanak-kanak.
41
 Menurut 
Mujtahid  kualifikasi guru dipandang sebagai pekerjaan yang membutuhkan 
kemampuan yang mumpuni dan dapat dilihat dari derajat lulusannya. 
Mengukur kualifikasi guru dapat dilihat dari 3 hal, yaitu : 
1)Kemampuan dasar sebagai pendidik, 
2) Kemampuan umum sebagai pengajar  
3) Kemampuan khusus sebagai pelatih.
42
 
        Menurut Hatip, M. Mohammad Taufiqurrachman dasar  kualifikaasi 
akademik  kemampuan  guru mengajar, dan kemampuan dasar sebagai 
pendidik. Kualifikasi akademik guru terlihat dari kemampuan guru dalam 
memahami masalah ketika mengaitkan dengan pengelolaan kelas, upaya 
keberhasilaan dalam meningkatkan kualitas akademik sesuai bidang studi 
pendidik. 
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Pendidik di Filandia untuk menjadi guru harus memenuhi syarat 
terlebih dahulu guru lulusan S2 atau mater, sedangkan untuk pendidik di 
bawah lulusan S1  atau Bachelor Degree. Menurut Pasi Shalberg dalam 
Seluruh guru di filandia untuk pendidikan dasar, pertama, dan menenga 
harus bergelar master degree, untuk pendidikan preschool dan kindergarten 
harus lulusan bachelor degree. Hal ini ditambah dengan persyaratan lain dan 
keterampilan lain. Dengan demikian untuk menjadi seorang guru 
profesional, standar yang dibutuhkan sangat lah tinggi.
43
  
Menurut Kunandar guru sebagai pendidik merupakan salah satu faktor 
penentuan keberhasilan dalam upaya peningkatan kualitas pendidik. 
Pemenuhan akan standar kualifikasi akademik dan kesesuaian bidang studi 
yang diampu oleh guru akan berdampak pada kinerja guru dalam 
menjalankan tugas profesional yaitu 
1. Pengetahuan tentang standar pembelajaran. 
2. Pengelolaan kelas khususnya interaksi pembelajaran 
3. Motivasi untuk berprestasi dan kometmen etos kerja semakin tinggi.44                
      Latar belakang pendidik dapat dikatakan pula kualifikasi akademik, 
dimana kualifikasi mendorong seseorang untuk memiliki suatu keakhlian 
atau kecapan khusus dalam bidang pendidikan dan seterusnya bahkan 
kualifikasi terlihaat dari derajat kelulusan. 
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      Menurut mliawan kualifikasi akademik guru tujuannya tidak hanya 
terbatas pada gelar kesarjanaannya saja melainkan untuk meningkatkan 
wawasan, pengetahuan dan ilmu yang terdapat pada diri guru, sehingga 
yang berangkutan dapat mengelola kelas dengan baik.
45
. Proses belajar 
mengajar agar terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien, 
dapat terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan efesien suatu 
lembaga harus memiliki guru yang memenuhi standar-standar yang sesuai 
dengan kualifikasi akademik dan berkompeten dibidangnya agar terciptanya 
kinerja guru yang bermutu.
46
 Mulyasa menyatakan bahwa upaya perbaikan 
apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidik tidak akan 
memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang 
berkualitas.
47
 Kinerja mengajar pada dasarnya merupakan unjuk kerja yang 
dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik, kualitas 
kinerja mengajar guru akan sangat menentukan kualitas hasil pendidik. 
Kamilia yang menyatakan bahwa kualifikasi akademik guru akan 
mempengaruhi kinerja mengajar.  
      Kemampuan mengajar menurut Hatif kualifikasi memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kompetensi mengajar yang dimiliki guru taman 
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 Ali menyebutkan Kualifikasi adalah keahlian yang diperluan 
untuk melakukan sesuatu, atau menduduki jabatan tertentu. Jadi kualifikasi 
mendorong seseorang untuk memiliki suatu keahlian atau kecakapan 
khusus. Kualifikasi guru dapat di padang sebagai pekerjaan yang 
membutuhkan kemampuan yang mumpuni. Bahkan kualifikasi dapat dilihat 
dari segi derajat lulusannya.  
       Kualifikasi akademik ini ditinjau dengan ijazah yang merefleksikan 
kemampuan yang dipersyaratkan bagi guru untuk melaksanakan tugas 
sebagai pendidik pada jenjang, jenis dan satu kesatuan pendidikan atau mata 
pembelajaran yang diajarkannya sesuai satandar nasional pendidikan yakni 
untuk guru pendidikan anak usia dini, memiliki kualifikasi akademik 
pendidikan minimal diploma empat (D-IV) atau sarjana(S1) dengan latar 
belakang pendidikan tinggi dibidang pendidikan anak usia dini, 
kependidikan lain psikologi.
49
 Kualifikasi akademik adalah ijazah jenjang 
pendidikan akademik yang harus dimiliki sesuai dengan dan satuan 
pendidikan formal ditempat penugasan. 
      Menurut Safarina bahwa suatu profesi yang membutuhkan kualifikasi, 
kemampuan dalam tugas sebagai pendidik memahami perkembangan anak 
dalam mendukung proses pembelajaran di kelas.
50
 Maka dari itu penulis 
menyimpulkan bahwa guru yang mempunyai kualifikasi akademik akan 
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mempengaruhi kinerja guru dalam pengelolaan kelas.  Guru yang 
mempunyai kualifikasi akademik sesuai dengan jurusan guru tersebut maka 
guru akan lebih paham dalam perkembangan anak usia dini serta dalam 
pengelolaan kelasnya yang di sebut bahwa guru telah profesional. Menurut 
Sudjana adalah beberapa kualifikasi yang harus dipenuhi oleh seorang guru 
yakni: 
a. Menegenal dan memahami karakteristik siswa seperti kemampuan, 
minat, motivasi, dan aspek kepribadian lainnya. 
b. Menguasai bahan pengajaran dan cara mempelajari bahan pengajaran. 
c. Menguasai pengetahuan tentang belajar dan mengajar seperti teori-teori 
belajar, prinsip-prinsip belajar, teori pengajaran, prinsip-prinsip mengajar 
dan model- model mengajar. 
d. Terampil belajar siswa, termasuk merencanakan dan melaksanakan 
proses pembelajaran seperti membuat satuan pembelajaran, 
melaksanakan proses belajar seperti membuat satuan pembelajaran 
melaksanakan strategi belajar mengajar, memilih dan menggunakan 
metode- metode mengajar dan mootivasi belajar siswa. 
e. Terampil memilih proses dan hasil belajar siswa seperti membuat alat-
alat penilaian, mengelola data hasil penilaian, menafsirkan dan 
meramalkan hasil penilaian, mendiagnosis kesulitan belajar, serta 




f. Terampil melaksanakan penelitian pengkajian proses belajar mengajar 
serta memanfaatkan hasil-hasilnya untuk kepentingan tugas-tugas 
profesinya. 
g. Bersikap positif terhadap tugas profesinya.51 
           Secara formal, untuk menjadi profesional guru disyaratkan memenuhi 
kualifikasi akademik minumum dan bersertifikat pendidik. Untuk 
memenuhi kriteria profesional itu, guru harus menjalankan proses menuju 
derajat profesional yang sengguhnya secara terus- menerus, termasuk 
pengelolaan kelas. Pada konteks pembelajaran guru harus memiliki 
kemampuan dalam pengelolaan semua sumber daya kelas, seperti ruang 
kelas, fasilitaas pembelajaran, suasana kelas, siswa dan interaksi 
sinergisnya.
52
 Oleh karena pengembangan dan peningkatan kualifikasi  
akademik yang belum memenuhi kualifikasi S-1 atau  D-IV dilakukan 
melalui pendidikan tinggi progrsm S-1 atau program D-IV pada pengguruan 
tinggi yang menyelenggarakan tenaga kependidikan serta  guru harus 
kompeten di bidang pengelolaan kelas. 
 
2. Standar Kemampuan Guru TK 
            Kemampuan guru mempunyai banyak makna, Broke and Stone 
mengemukakan bahwa kompetensi guru merupakan gambaran kualitatif 
tentang hakekat perilaku guru yang sepenuh arti. Meanwhile, Charles 
argues that competence is a rational behavior to achieve objectives whose 
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requirements are in accordance with the expected conditions
53
.Sementara 
Charles mengemukakan bahwa kompetensi merupakan perilaku yang 
rasional untuk mencapai tujuan yang persyaratan sesuai dengan kondisi 
yang di harapkan. 
            Kompetensi menurut Usman adalah suatu hal yang menggambarkan 
kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun yang 
kuantitatif.
54
Kusnandar dan Agus menyatakan kompetensi guru 
didefinisikan sebagai satu setindakan cerdas dan penuh tanggung jawab 
yang dimiliki oleh seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh 
masyarakat dalam melakukan tugas sesuai dengan karya tertentu.
55
Oleh 
karena itu kompetensi  mengacu pada kemampuan melaksanakan sesuatu 
yang diperoleh dari pendidik, komptensi guru menunjuk kepada kualifikasi 
akademiknya dalam pengelolaan kelas. 
      Menurut Mcashan dalam E.Mulyasa kompetensi juga dapat diartikan 
sebagai pengetahuan keterampilan dan kemampuan yang dikuasai seseorang 
yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga dia dapat melakukan 
perilaku- perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik dengan sebaik-
baiknya.
56
 Keterangan mengenai kompetensi,  bahwa kompetensi bersifat 
personal dan kompleks serta merupakan satu kesatuan yang utuh yang 
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menggambarkan potensi,  pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai yang 
dimiliki oleh seseorang yang berkaitan dengan profesi tertentu berkenan 
dengan bagian-bagian yang dapat diwujudkan dalam bentuk tindakan atau 
kinerja. 
      Berdasarkan keterangan di atas,  maka standar kompetensi yang harus 
dimiliki oleh guru TK sama dengan guru di satuan pendidikan yang lain, 
yaitu meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui program 
sertifikasi. Dari uraian ini maka standar kompetensi guru TK dapat diartikan 
dengan seperangkat pengetahuan, keterampilan dan pengetahuan dasar yang 
harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh seorang guru TK. Kompetensi 
guru meliputi sebagai berikut: 
a. Kompetensi Profesional 
      Oermar Hamik menjelaskan bahwa, kompetensi profesional adalah 
salah satu dari kompetensi yang harus memiliki oleh setiap guru dalam 
jenjang pendidikan.
57
 Kompetensi guru ada 4 kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial, kompetensi profesional. 
Keempat kompentensi guru tersebut saling berhubungan secara padu 
dalam identitas guru. Guru yang terampil mengajar tentu memiliki 
kemampuan pedagogik. Seorang guru harus memiliki kepribadian yang 
baik dan mampu melakukan social adjustment dalam masyarakat. 
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Keempat kompetensi tersebut menjadi standar karakteristik kompetensi 
dalam tingka laku guru. 
      Kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi 
profesional dan kompetensi sosial keempat kompetensi tersebut dalam 
praktiknya merupakan satu kesatuan yang utuk yang dapat diperoleh 
melalaui pendidikan akademik sarjana S1 atau diploma D-IV, pendidikan 
profesi ataupun melalui pembinaan dan pengembangan kompetensi 
maupun pengembangan karir guru.
58
 Seorang guru harus memiliki 
kualifikasi akademik dan memiliki empat kompetensi tersebut yang lebih 
spesifik kompetensi profesional agar bisa mengelola  kelas dengan baik 
dan sesuai dengan apa yang diinginkan. 
 Peningkatan kualifikasi guru disamping meningkatakan 
kompetensinya, sehingga layak untuk menjadi guru yang profesional juga 
di maksudkan agar guru yang bersangkutan dapat mengikuti sertifikasi 
setelah memperoleh ijazah S1/D-IV.
59
 Sangat penting bagi guru yang 
berkualifikasi dan mengelola kelas dengan baik sehingga guru tersebut 
disebut guru yang profesional. 
 
 
b. Kompetensi kepribadian  
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     Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa arif dan 
berwibawa, menjadi teladan bagi perserta didik, dan berakhlak mulia. 
Penulis menyimpulkan bahwa kompetensi kepribadian ini guru harus 
berakhlak mulia dan baik disekolahan maupun likungan rumah dan 
dimanapun lingkungan guru berada karena guru sebagai suri taladan bagi 
perserta didiknya, serta guru juga harus konsisten dalam bertidak sesuai 
noma. 
c. Kompetensi pedagogik 
      Kompetensi pedagogik adalah  pemahaman terhadap perserta didik, 
perencangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan 
pengembangan perserta didikk untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimiliki. 
      Maka dari itu penulis menyimpulkan bahwa kompetensi pedagogik 
ini guru dapat memahami perkembangan anak usia dini karateristik anak 
usia dini dan mengembangkan potensi yang dimiliki anak usia dini tidak 
hanya itu akan tetapi guru juga menyusun strategi pembelajaran. 
d. Kompetensi sosial 
      Kompotensi sosial adalah kekampuan guru untuk berkomunikasi dan 
bergaul dengan efektif dengan perserta didik, sesama pendidik dan  
tenaga kependidikan, orang tua atau wali perserta didi dan masyarakat 
sekitar.
60
 Maka dari itu penulis menyumpulkan bahwa kompetensi sosial 





ini guru harus bisa berkomunikasi dengan baik dan bersosial tidak hanya 
dengan perserta didik atau sesama pendidik tetapi juga dengan orang tua 
atau wali murid dari perserta didik serta di masyarakat juga di lingkungan 
sekolahan. 
     Dalam memahami kompetensi social seseorang guru mendapatkan 
ayat di dalam al-quran menyatakan pentingnya guru memiliki 
kompetensi social. Hal ini tetuang dalam ayat al-quran 
            Surat An- Nahl ayat 90 
                    
                            
               Artinya:  
               Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.
61
 
     Penulis menyimpulkan bahwa kompetensi guru diatas semuanya sangat 
penting dan sangat baik serta mempengaruhi semua dalam kinerja pendidik 
dalam mengelola kelasnya.   kualifikasi akademik guru akan lebih baik 
mengelola kelasnya jika seorang guru tersebut mempunyai kompetensi 
profsesional. 
3. Ciri-Ciri Guru TK yang Telah Memiliki Standar Kemampuan  
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     Ciri- ciri guru TK yang telah memiliki standar kemampuan sama dengan 
satuan pendidikan yang lain. Meskipun demikian, apa bila dikaitkan dengan 
tanggung jawab profesinya, maka ciri-ciri pada guru TK lebih 
spesifik.berdasarkan sosok utuh kompetensi professional guru PAUD dapat 
di jabarkan kompetensi akademik guru PAUD sebagai berikut: 
a. Mengenali anak secara mendalam 
b. Memahami perkembangan anak (Mengendali dan mengidentifikasi 
kebutuhan, potensi perserta didik serta bisa mengatasi permasalah 
perserta didik). 
c. Mengadakan kegiatan belajar sambil bermain yang memicu tumbuh 
kembang anak sebagai peribadi yang utuh (wawasan pendidikan dan 
pembelajaran anak, bidang perkembangan) 




       Berdasarkan paparan mengenai ciri-ciri tersebut di atas dapat 
disimpulkan kompetensi guru TK yaitu memahami perkembangan 
peserta didik, mampu menjalin hubungan dengan orang tua dan 
masyarakat, dapat mendokumentasikan dan menilai peserta didik, 
mempunyai keahlian dalam mengajar dan mau belajar, selalu bersikap 
profesional. Keterampilan yang harus dikuasai oleh guru TK tersebut, 
akan membawa konsekuensi bahwa seorang guru TK harus mempunyai 
kualifikasi akademik yang memadai. 
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C. Tinjauan Pustaka 
       Ada beberapa penelitian yang relevan dengan peneliti ini yang terdiri dari 
beberapa judul diantaranya sebagai berikut: 
         Berdasarkan penelitian yang di lakukan sebelumnya tentang hubungan 
kualifikasi akademik guru dengan pengelolaan kelas di taman kanak-kanak 
sekecamatan yang di lakukan oleh Sri Lestari bahwa kenyataannya adanya 
sebagian besar guru TK di wilayah kecamatan Gemolong yang mempunyai 
kualifikasi akademik dengan ditunjukan ijazah S1, mempunyai sertifikat lulus 
PPG dan pengalaman mengajar yang lama, maka kemapuan guru di TK di 
kecamatan Gomolong dalam kegiatan mengelola kelas juga baik. Kenyataan ini 
membuktikan bahwa apa bila seorang guru TK mempunyai latar belakang 
pendidikan S1, suda mengikuti pelatihan dan pengalaman mengajar yang sudah 
lama akan membawa pengaruh terhadar mengelola lingkungan kelas untuk 
pembelajaran
63
. Penelitian relevan juga di lakukan oleh Shollah Mustifa Dianti. 
Hubungan kualifikasi akademik guru dengan manajemen kesiswaan di 
RA/TK/PAUD sekecamatan Bandar Huluan Kabupaten Simalungun 
menyatakan  hubungan yang signifikan antara kualifikasi akademik guru 
terhadap manajemen siswa, hungan positif di artikan bahwa semakin tinggi 
kualifikasi akademik guru maka akan semakin bagus menajem kesiswaanya
64
.  
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      Berdasarkan penelitian sebelumnya di lakukan juga oleh Nofialia Cikita 
Studi Kualifikasi Akademik Guru Taman Kanak-Kanak Se-Kecamatan 
Srandakan Kabupaten Bantul bahwasanya  kualifikasi akademik memiliki 
peran penting dari pada guru karena hal tersebut mempengaruhi  bagaimana 
gurur melaksanakan tugas sebagai pendidik. Jika pendidiknya tidak mampu 
melaksanakan tugasnya dengan baik  dan benar tentu akan mempengaruhi 
perserta didik dimasa depan
65
. 
E. Kerangka Berfikir 
     Kerangka berfikir merupakan konseptual tentang teori yang berhubungan 
dengan berbagai factor yang telah teridentifikasi sebagai masalah.
66
 
Berdasarkan  penjelasan  kerangka berpikir ini akan di jelaskan hungan antara 
kualifikasi akademik guru dalam pengelolaan kelas. Guru adalah tugas yang 
mulia dalam mengantarkan anak-anak bangsa ini untuk mencapai cita-cita anak 
bangsa. Untuk dapat menjalankan tugasnya dengan baik maka seorang guru 
atau tenaga pendidik harus mempunyai kualifikasi akademik dan kompetensi 
yang berkaitan dengan adanyaa kualifikasi akademik guru. Dengan adanya 
kualifikaasi akademik guru kompetensi tersebut diharapakan menjadi pendidik 
yang professional, dengan guru memiliki kompetensi profesional  maka akan 
terkondisi pengelolaan kelasnya dengaan baik.  
     Tenaga pendidik anak usia dini saat ini diwajibkan untuk memiiki 
kualifikasi akademik guru seperti latar belakang pendidik tinggi di bidang 
pendidikan anak usia dini atau psikologi minimum diploma empat (D-IV) atau 
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sarjan S1. Kompetensi guru menurut usman adalah suatu hal yang 
menggambarkan kemampuan seseorang. Artinya disini seorang guru yang 
harus mempunyai kemampuan dalam akademiknya. Seorang guru wajib 
mempunyai kualifikasi akademik guru sehingga guru dapat mengelola kelas 
dengan baik. Guru mempunyai kompetensi professional, kompetensi 
kepribadian, kompetensi pedagogic, kompetensi social. 
      Guru wajib mempunyai  kompetensi ini semua. Dalam penelitian ini 
kualifikasi akademik guru masuk ke kompetensi profesional yang dimana jika 
seorang guru telah mempunyai kualifikasi akademik guru akan prefesional 
dalam pengelolaan kelas seperti tertata dengan baik dan sesuai standar yang 
telah di tentukan. Menurut Masnur muslich kualifikasi akademik guru yaitu 
tingakatan pendidikan formal yang telah dicapai guru baik , pendidikan gelar 
seperti S1 atau S2, S3 maupun diploma (D-IV). Kualifikasi akademik guru 
dapat dipandang sebagai perkerjaan yang membutuhkan maupun yang 
mumpuni. Kualifikasi akademik guru berada sesuai pada setiap tingkatanya 
baik itu guru PAUD/RA/TK samapai pada tingkatan pendidikan menegah. 
Pentingnya kuaalifikasi akademaik guru  di Taman Kanak-kanak.  
     Guru yang telah mempunyai kualifikasi akademik guru dan mempunyai 
sertifikat serta latar belakang pendidikan sesuai dengan jurusan pendidikan 
anak usia dini. Pengetahuan dan skill dalam belajar selama di perguruan tinggi 
telah menjadi pengetahuan untuk memahammi perkembangan dan karakteristik 
perserta didik dalam pengelolaan kelas juga guru akan lebih paham dari cara 
mengelolan dan mengatasinya karna itu perkembangan anak juga akan 
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berkembang dengan membaik dengan semakin banyak pendidik di TK tersebut 
lulusan kualifikasinya S1 atau diploma (D-IV) 
Skema Kerangka Berfikir 2.1 






       Dasar teori pengelolaan kelas dari menurut Menurut teori Wong,Eggen, 
kauchak, Burden, wollfolk penulis menggunakan point-poit dari beberapa teori 
yang terjadi dasar dari penelitian ini yakni sebagai berikut  
a. Memberikan pujian dan motivasi serta membantu siswa mencapai tujuan 
pembelajaran 
b. Kemampuan guru dalam menguasai disiplin dalam pengelolaan kelas 
c. Membina komunikasi interpersonal yang baik antara siswa dengan guru 
d. Penataan sarana dan prasarana 
      Tujuan pengelolaan kelas sangat penting karena dengan kemampuan guru 
dapat mengelola kelas dengan baik dan kondusip perserta didik akan nyaman 
dan beta untuk berada di dalam kelas dan mencapai pembelajaran serta 
kualifikasi akademik guru memiliki peran yang penting karena hal tersebut 
sangat mempengaruhi bagai mana guru melaksanakan tugasnya sebagai pendidik 
seperti dalam pengelolaan kelasnya. Jika pendidik tidak mampu melaksanakan 
tugasnya dengan benar dan baik maka akan mempengaruhi juga perkembangan 
perserta didik dimasa depan. Maka dari itu guru yang mempunyai kualifikasi 
akademik sesuai dangan bidangnya dan guru professional dalam mengelola 
kelasnya maka perkembangan perserta didik akan sesuai dengan perkembangan 
usianya. 
     Dampak negative jika seorang guru tidak miliki kualifikasi akademik yang 
tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan yaitu S1 atau diploma empat 
 ( D-IV) serta tidak memiliki sertifikat pendidik profesi guru maka pengelolaan 
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